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ABSTRAK 
Minyak akar wangi merupakan salah satu komoditi ekspor Indonesia. Harga minyak akar wangi sangat 
dipengaruhi oleh mutu minyak hasil penyulingan. Terdapat dua jenis proses penyulingan akar wangi yaitu 
penyulingan secara kukus dan uap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan finansial usaha dan 
mengetahui analisis sensitivitasnya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Parameter 
kelayakan usaha yang digunakan berdasarkan indikator NPV, IRR, BCR, dan PP Hasil analisis kelayakan finansial 
menunjukkan bahwa penyulingan secara kukus didapatkan NPV sebesar Rp. 745.265.697; IRR sebesar 6,8%; BCR 
sebesar 1,08 dan PP 15 bulan, sedangkan penyulingan dengan uap didapatkan NPV sebesar Rp 2.154.170.341; IRR 
sebesar 7%; BCR sebesar 1,15; dan PP 15. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa kapasitas output pada 
penyulingan minyak akar wangi dengan sistem kukus sebesar 67,2 kg/bulan diproyeksi dapat menurun hingga 
mencapai 61,6 kg/bulan. Sedangkan harga jual diproyeksikan dapat menurun mencapai Rp. 1.760.000. Kapasitas 
output pada penyulingan minyak akar wangi dengan sistem uap sebesar 62,4 kg/bulan diproyeksi dapat menurun 
hingga mencapai 61,6 kg/bulan. Sedangkan harga jual diproyeksikan dapat menurun mencapai Rp. 2.950.000.  
Kata kunci : analisis sensitivitas, akar wangi, kelayakan finansial 
 
ABSTRACT 
Vetiver oil is one of Indonesia's export commodities. The price of vetiver oil is strongly influenced by the 
quality of the refined oil. There are two types of vetiver distillation processes, namely steaming and steam 
distillation. This study aims to analyze the financial feasibility of a business and determine its sensitivity analysis. 
The method used in this research is descriptive method. The business feasibility parameters used are based on the 
NPV, IRR, BCR, and PP indicators. The results of the financial feasibility analysis show that steamed refining yields 
an NPV of Rp. 745,265,697; IRR of 6.8%; BCR of 1.08 and PP for 15 months, while steam distillation obtained NPV 
of Rp. 2,154,170,341; IRR of 7%; BCR of 1.15; and PP 15. The results of the sensitivity analysis show that the 
output capacity of vetiver oil refining with a steam system of 67.2 kg / month is projected to decrease to reach 61.6 
kg / month. Meanwhile, the selling price is projected to decrease to Rp. 1,760,000. The output capacity of vetiver oil 
refinery with steam system of 62.4 kg / month is projected to decrease to reach 61.6 kg / month. Meanwhile, the 
selling price is projected to decrease to Rp. 2,950,000. 
Keywords: financial feasibility, sensitivity analysis, vetiver 
 
PENDAHULUAN 
Permasalahan yang sering terjadi saat 
ini dalam sebuah perencanaan dan pendirian 
usaha yakni mengenai analisis kelayakan 
finansialnya. Analisis kelayakan finansial 
bertujuan untuk mengetahui usaha yang 
dijalankan layak atau tidak. Dalam analisis 
kelayakan finansial terdapat perhitungan 
biaya produksi, biaya peralatan, analisa 
untung ruginya, besar modal dan keuntungan 
serta tempo waktu pengembalian modal 
(Kusuma dan Mayasti, 2014). 
Salah satu peluang usaha yang dapat 
menjanjikan dan memberikan banyak 
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keuntungan adalah usaha penyulingan 
minyak atsiri. Indonesia merupakan salah 
satu negara penghasil minyak atsiri terbesar 
di dunia. Akar wangi merupakan salah satu 
tanaman yang dapat menghasilkan  minyak 
atsiri. Akar wangi dapat tumbuh dengan baik 
hanya di beberapa negara saja, salah satunya 
di Indonesia. Di tingkat dunia Indonesia 
pernah menjadi pemasok minyak akar wangi 
terbesar kedua setelah Haiti. Akan tetapi, 
pada saat ini Haiti dan Reunio  
menggantikan posisi Indonesia di pasar 
dunia. Kedua negara tersebut diyakini 
memiliki mutu terbaik (Mulyono dkk, 2012). 
Tanaman akar wangi merupakan tanaman 
yang tumbuh di daerah yang beriklim tropis 
seperti di Indonesia. Sentra produksi 
tanaman akar wangi berada di daerah Jawa 
Barat, tepatnya di Kabupaten Garut. Garut 
memiliki jenis tanah berpasir (antosol) yang 
sangat cocok sekali untuk tumbuhnya 





C (Dinas Perkebunan 
Jawa Barat, 2018).  
Pada saat ini industri minyak akar 
wangi mengalami masalah yang sedang 
dihadapi yakni ketidakpastian harga jual dan 
permainan harga oleh pembeli di luar negeri. 
Hal ini disebabkan karena alat yang 
digunakan untuk menguji mutu minyak akar 
wangi itu sendiri dari dua tahun kebelakang 
mengalami kerusakan, sehingga para 
eksportir membeli dengan harga yang rendah 
dikarenakan para industri tidak mengetahui 
hasil uji mutu yang sebenarnya. Terdapat 
beberapa industri minyak yang bergerak 
pada bidang minyak akar wangi di 
Kecamatan Samarang Kabupaten Garut 
dengan menggunakan penyulingan secara 
dikukus dan penyulingan dengan uap. 
Harga jual minyak akar wangi 
dipengaruhi oleh mutu. Semakin baik mutu 
minyak akar wangi, maka harga jualnya 
akan semakin tinggi. Sebaliknya jika mutu 
minyak akar wangi rendah maka harga 
jualnya pun rendah (Mulyono dkk, 2012). 
Harga minyak akar wangi di tingkat 
internasional dapat berdampak pada harga 
domestik, karena hampir semua hasil 
produksi minyak akar wangi ditunjukkan 
untuk di ekspor. Fluktuasi harga tersebut 
akan mempengaruhi minat petani dan 
pengusaha penyulingan minyak akar wangi. 
Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 
analisis kelayakan finansial  penyulingan 
menggunakan alat sistem kukus dan uap 
berdasarkan parameter mutu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu 
minyak akar wangi hasil penyulingan secara 
kukus dan penyulingan dengan uap, selain 
itu untuk mengetahui kelayakan finansial 
penyulingan minyak akar wangi 
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menggunakan penyulingan secara dikukus 
dan penyulingan dengan uap. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. 
Pulus Wangi Nusantara dan Pd. Ciwang 
(Cikuray Wangi) yang berada di Kabupaten 
Garut, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan 
penelitian di mulai pada bulan Juni 2020 
hingga Agustus 2020. 
Metode penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Metode deskriptif ini 
berfungsi untuk mengetahui kondisi 
sebenarnya saat ini atau memberikan 
gambaran hasil penelitian secara jelas agar 
menghasilkan informasi detail mengenai 
kelayakan finansial minyak akar wangi 
menggunakan penyulingan secara kukus dan 
penyulingan dengan uap. 
Metode Analisis 
a. Harga Pokok Produksi (HPP) 
Harga pokok produksi 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke 
dalam harga pokok produksi. Harga pokok 
produksi merupakan perbandingan antara 
biaya produksi dengan kapasitas produksi. 
Dimana pada harga pokok produksi ini 
meliputi biaya secara keseluruhan yang 
dikeluarkan oleh perusahaan (termasuk biaya 
pemasaran dan administrasi), sehingga dapat 
memberikan keuntungan yang lebih 
maksimal. Harga pokok produksi dapat 




 ……………… (1) 
Keterangan: HPP = Harga Pokok Produksi 
(Rp/unit); BP = Biaya Produksi (Rp/tahun); 
PT = Produksi Total (unit/tahun). 
b. Break Even Point (BEP) 
Break Even Point (BEP) merupakan 
suatu keadaan perusahaan berada dalam 
tidak memperoleh keuntungan, namun tidak 
mengalami kerugian dari proses 
produksinya. Hal tersebut terjadi karena 
hasil penjualan perusahaan sama besarnya 
dengan total biaya yang dikeluarkan. Break 
Even Point (BEP) dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut: 
BEP = 
  
      
……………… (2) 
Keterangan: BEP = Break Even Point 
(unit/tahun); BP = Biaya Tetap (Rp/tahun); 
HJ = Harga Jual (Rp/unit); BVR = Biaya 
Variabel Rata-rata (Rp/unit). 
c. Analisis Kelayakan Finansial 
Net Present Value (NPV) 
Net Present Value merupakan metode 
penilaian kriteria investasi yang paling 
sering digunakan didasarkan pada nilai yang 
bersih dari perhitungan dana masuk dan dana 
keluar (Thoriq dkk, 2017). NPV dihitung 
dengan Persamaan 4 (Thoriq dkk, 2009), 
sebagai berikut: 
NPV=∑PVPendapatan - ∑PVPengeluaran(3) 
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Usulan-usulan proyek akan dapat 
diterima apabila nilai NPV lebih dari nol 
(NPV>0), maka usulan proyek diterima, 
apabila hasil perhitungan nilai NPV kurang 
dari nol (NPV<0), maka usulan proyek tidak 
diterima atau ditolak, dan apabila hasil 
perhitungan nilai NPV sama dengan nol 
(NPV=0), maka perusahaan dalam keadaan 
BEP (Break Even Point) (Afiyah dkk, 2015). 
d. Benefit Cost Ratio (BCR) 
Benefit Cost Ratio (BCR) merupakan 
perbandingan antara nilai sekarang dari 
penerimaan atau pendapatan yang diperoleh 
dari kegiatan investasi dengan nilai sekarang 
dari pengeluaran (biaya) selama investasi 
tersebut berlangsung pada kurun waktu 
tertentu, Benefit Cost Ratio  (BCR) dapat 
dihitung dengan Persamaan 5 (Thoriq dkk, 
2017), sebagai berikut: 
BCR = 
∑                        
∑                          
…… (4) 
Internal Rate of Return (IRR) 
Menurut Kuswadi (2007), “IRR adalah 
tingkat penghasilan atau biasa disebut 
dengan investment rate (yield rate) yang 
menggambarkan tingkat keuntungan dari 
proyek atau investasi dalam persen (%) pada 
angka NPV sama dengan nol (0).” Intinya, 
IRR merupakan suatu tingkat discount rate 
yang menghasilkan NPV sama dengan nol. 
Menurut (Thoriq dkk, 2004), rumus 
perhitungan IRR dihitung dengan Persamaan 
6, sebagai berikut: 
IRR = 
                 
           
…… (5) 
Keterangan: i1= suku bunga ke-1; i2= suku 
bunga ke-2; NPV1 = Net Present Value pada 
suku bunga ke-1; NPV2 = Net Present Value 
pada suku bunga ke-2. 
e. Payback Period (PP) 
Payback Period merupakan jangka 
waktu yang digunakan untuk mengukur 
berapa lama investasi suatu usaha akan 
kembali, dalam satuan waktu tahun atau 
bulan. Perhitungan PP menurut Kamaluddin 
(2004) untuk suatu proyek yang mempunyai 
pola cash flow sama dari tahun ke tahun 
dapat dihitung dengan Persamaan 7, sebagai 
berikut: 
   
                
                   
          …..(6) 
f. Analisis Sensitivitas  
Analisis sensitivitas dilakukan untuk 
mengetahui seberapa jauh dampak 
perubahan-perubahan terhadap kelayakan 
proyek yang sedang dijalankan dan pada 
tingkat mana proyek tersebut masih dapat 
dikategorikan layak untuk dilaksanakan 
atau dikembangkan. Analisis sensitivitas 
yang dilakukan pada penelitian kali ini 
yaitu untuk mengukur tingkat kelayakan 
usaha penyulingan minyak akar wangi 
menggunakan penyulingan secara kukus 
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dan penyulingan dengan uap. Berikut 
perubahan-perubahan variabel yang terjadi 
pada sistem produksi yang dapat dijadikan 
sebagai parameter dalam perhitungan 
ketidakpastian: 
- Kapasitas Produksi 
Perubahan kapasitas produksi 
tergantung pada ketersediaan bahan baku 
akar wangi yang dipengaruhi oleh faktor 
iklim. 
- Harga Jual  
Perubahan harga jual minyak akar 
wangi berfluktuatif setiap tahunnya  
disebabkan oleh kualitas mutu yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan permintaan. 
Harga minyak akar wangi berfluktuatif pada 
rentang Rp.1.700.000 - Rp. 3.500.000 /kg.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan finansial dilakukan 
untuk mengetahui suatu usaha layak 
dijalankan atau tidak. Analisis kelayakan 
finansial dihitung berdasarkan pendapatan 
dan pengeluaran dari usaha penyulingan 
minyak akar wangi. Suatu usaha dapat 
dinyatakan layak melihat dari beberapa 
parameter yaitu NPV, BCR, IRR, dan PP. 
Apabila NPV > 0, BCR > 1, IRR > suku 
bunga MARR dan pengembalian modal 
yang cepat. 
Tabel 1. Biaya investasi penyulingan minyak akar wangi 





Proses Penyulingan (Rp) 
Kukus Uap 
1. 
Mesin Penyulingan Minyak Akar 
Wangi  
        
  
- Satu Set Ketel Penyulingan Kukus 
(Kapasitas 1000kg/proses) 
1 150.000.000 150.000.000 - 
  
- Satu Set Ketel Penyulingan Uap 
(Kapasitas 1200 kg/proses) 
1 150.000.000 - 150.000.000 
  - Satu Set Boiler (1 ketel) 1 250.000.000 - 250.000.000 
  - Separator Penampungan Minyak 1 12.000.000 - 12.000.000 
  - Bor Air 1 12.000.000 - 12.000.000 
2. Pipa Air 40 25.000 1.000.000 - 
3. Lampu 3 32.500 97.500 97.500 
4. Ember Penampungan 2 58.000 116.000 - 
5. Sekop 2 52.000 104.000 104.000 




Tabel 2. Biaya tetap penyulingan minyak akar wangi  
No. Komponen Biaya 
Penyulingan (Rp/bulan) 
Kukus Uap 
1. Biaya Penyusutan Peralatan 1.144.763 3.273.023 
2. Biaya Perawatan Peralatan 252.196 707.003 
3. Biaya Sewa Tempat Usaha 300.000 1.600.000 
Jumlah (Rp/bulan) 1.696.959 5.580.026 
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Tabel 3. Biaya variabel penyulingan minyak akar wangi 
No Komponen Biaya  
Penyulingan (Rp/bulan) 
Kukus Uap 
1 Upah kerja 6.300.000 7.000.000 
2 Biaya listrik 300.000 700.000 
3 Biaya bahan bakar oli 25.200.000 70.000.000 
4 Biaya bahan baku akar wangi 72.000.000 72.000.000 
5 Biaya sewa truk 3.000.000 2.500.000 
Jumlah (Rp/bulan) 106.800.000 152.200.000 
 
a. Harga Pokok Produksi (HPP)  
Harga pokok produksi 
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke 
dalam harga pokok produksi. Harga pokok 
produksi merupakan perbandingan antara 
biaya produksi dengan kapasitas produksi. 
Harga pokok produksi yang didapatkan 
berdasarkan hasil perhitungan pada 
penyulingan secara kukus sebesar Rp.  
1.624.955/kg, sedangkan pada penyulingan 
dengan uap harga pokok produksi sebesar 
Rp. 2.518.911/kg. harga pokok produksi 
yang dikeluarkan dipengaruhi oleh besarnya 
biaya produksi.  
b. Break Even Point (BEP) 
Analisa Break Even Point (BEP) 
adalah suatu cara untuk mengetahui volume 
produksi berapakah perusahaan tersebut 
mengalami kerugian atau mendapatkan 
keuntungan (Thoriq dkk, 2017). BEP 
dinyatakan satuan produk, satuan produk 
untuk minyak akar wangi adalah kilogram 
(kg). Nilai yang didapatkan dari hasil 
perhitungan pada penyulingan kukus adalah 
12,57 kg, sedangkan pada penyulingan 
dengan uap adalah 8,88 kg. Nilai BEP 
tersebut artinya tingkat penjualan 
menggunakan penyulingan secara kukus 
berada di titik impas pada 10,56 kg dan 
penyulingan dengan uap pada 9,95 kg.  
c. Analisis Kelayakan Finansial  
Analisis kelayakan finansial dilakukan 
untuk mengetahui suatu usaha layak 
dijalankan atau tidak. Analisis kelayakan 
finansial dihitung berdasarkan pendapatan 
dan pengeluaran dari usaha penyulingan 
minyak akar wangi baik penyulingan secara 
kukus maupun penyulingan dengan uap. 
Pendapatan berasal dari jumlah produksi 
dikalikan dengan harga minyak akar wangi, 
sedangkan pengeluaran dihitung dari 
penjumlahan biaya tetap dengan biaya 
variabel yang dikeluarkan.. Harga jual 
minyak akar wangi hasil penyulingan secara 
kukus saat ini sebesar Rp. 1.780.000/kg dan 
harga jual minyak akar wangi hasil 
penyulingan dengan uap sebesar Rp. 
3.000.000/kg. 
Suatu usaha dapat dinyatakan layak 
melihat dari beberapa parameter yaitu NPV, 
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BCR, IRR, dan PBP. Apabila NPV > 0, 
BCR > 1, IRR > suku bunga MARR dan 
pengembalian modal yang cepat. Berikut 
merupakan hasil analisis kelayakan finansial 
penyulingan minyak akar wangi dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
Tabel 4. Kelayakan finansial  























Berdasarkan hasil analisis finansial 
diatas maka dapat diketahui pada 
penyulingan secara kukus menghasilkan  
nilai NPV sebesar Rp. 745.265.697, 
sedangkan nilai NPV penyulingan dengan 
uap sebesar 2.154.170.341, maka dari itu 
dapat dikatakan bahwa nilai NPV > 0. Nilai 
NPV manfaat bersih yang diterima dari 
penyulingan secara kukus selama umur 
proyek terhadap tingkat diskon (discount 
rate) yang berlaku 7%. Maka jika dilihat 
berdasarkan nilai NPV penyulingan secara 
kukus dapat dikatakan layak. Nilai IRR yang 
dihasilkan pada penyulingan uap > bunga 
MARR. IRR yang dihasilkan penyulingan 
secara kukus sebesar 6,8%, sedangkan nilai 
IRR penyulingan dengan uap sebesar 7%. 
Hal ini menunjukan bahwa nilai IRR yang 
didapatkan > bunga MARR yang berlaku 
berkisar 4,75 - 5,5%. Nilai BCR penyulingan 
secara kukus yang dihasilkan > 1 yaitu 
sebesar 1,08, sedangkan nilai BCR 
penyulingan dengan uap sebesar 1,15. 
Sedangkan jangka waktu pengembalian 
modal (PP) pada skenario ini untuk 
penyulingan secara kukus yaitu selama 15 
bulan, dan penyulingan dengan uap yaitu 
selama 15 bulan. Maka secara keseluruhan 
berdasarkan parameter-parameter kelayakan 
finansial, usaha penyulingan secara kukus 
dan penyulingan dengan uap dikatakan 
layak. 
Dapat dikatakan bahwa penyulingan 
dengan uap memiliki nilai kelayakan usaha 
yang lebih tinggi, walaupun pengembalian 
modalnya sama. Namun jika dibandingkan 
dengan penyulingan dengan penyulingan 
secara kukus. Hal tersebut dikarenakan 
harga jual minyak akar wangi yang 
dihasilkan pada penyulingan dengan uap 
lebih besar, maka pendapatan usaha 
penyulingan dengan uap lebih besar. 
Penyulingan dengan uap menghasilkan mutu 
yang baik sehingga harga jual minyak akar 
wangi lebih besar. Akan tetapi penyulingan 
secara kukus masih layak untuk dilakukan 
karena menghasilkan analisis kelayakan 
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finansial yang positif berdasarkan 
parameter-parameter yang ada. 
d. Analisis Sensitivitas  
Analisis sensitivitas dilakukan 
berdasarkan kondisi real pada usaha 
penyulingan yaitu terjadinya penurunan 
kapasitas produksi dan penurunan harga jual 
minyak akar wangi. Kapasitas output pada 
penyulingan minyak akar wangi dengan 
sistem kukus sebesar 67,2 kg/bulan 
diproyeksi dapat menurun hingga mencapai 
61,6 kg/bulan. Sedangkan harga jual 
diproyeksikan dapat menurun mencapai Rp. 
1.760.000. Kapasitas output pada 
penyulingan minyak akar wangi dengan 
sistem uap sebesar 62,4 kg/bulan diproyeksi 
dapat menurun hingga mencapai 61,6 
kg/bulan. Sedangkan harga jual 
diproyeksikan dapat menurun mencapai Rp. 
2.950.000. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil 
berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil analisis finansial pada 
penyulingan secara kukus didapatkan 
NPV sebesar Rp. 745.265.697; IRR 
sebesar 6,8%; BCR sebesar 1,08 dan PP 
15 bulan, sedangkan pada penyulingan 
dengan uap didapatkan NPV sebesar 
Rp. 2.154.170.341; IRR sebesar 7%; 
BCR sebesar 1,15 dan PP 15 bulan. 
Pada kedua penyulingan tersebut 
dengan ketiga skenario menunjukkan 
bahwa penyulingan secara kukus dan 
penyulingan dengan uap layak untuk 
dilaksanakan. 
2. Kapasitas output pada penyulingan 
minyak akar wangi dengan sistem kukus 
sebesar 67,2 kg/bulan diproyeksi dapat 
menurun hingga mencapai 61,6 
kg/bulan. Sedangkan harga jual 
diproyeksikan dapat menurun mencapai 
Rp. 1.760.000. Kapasitas output pada 
penyulingan minyak akar wangi dengan 
sistem uap sebesar 62,4 kg/bulan 
diproyeksi dapat menurun hingga 
mencapai 61,6 kg/bulan. Sedangkan 
harga jual diproyeksikan dapat menurun 
mencapai Rp. 2.950.000 
Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan 
berdasarkan hasil penelitian yaitu sebaiknya 
untuk penyulingan minyak akar wangi lebih 
baik menggunakan penyulingan dengan uap, 
terlihat dari hasil analisis finansial 
menunjukkan lebih besar.  
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